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Summary

Manufacturing trials of medium density fiberboard from logging wood waste have bee
scale at the Forest Products Research and Development Centre, Bogor. Wood samples uz-’;nc:hn:u;ﬁyo;:reh::zm
from S;:'tph Sumate:iao logs of ham‘ngda fairl: wide range of specific gravity from 0.37 — 0.61.

_ preparation were carried out by using the conventional cold caustic soda process at concentration

per l_zter; wood to liquor ratio of 1 to 7 and soaking time of 24 hours. In this experirrl:::t the role of the pnl.} ol? ::essglu,:";
was n!vestigated at seven levels being from pH 3 to pH 8 with one pH interval. Medium density fiberboard are formed by
applying cold pressure of 10 kg/cm2 for 5 minutes and hot pressure of 25 kg/cm2 for 3 minutes at 180°C.

The pulp yield anq alkali consumption were tested, according to the Libby experiment pulping by cold caustic soda
process. Average pulp yields were between 89,5 — 91,2 per cent with relatively high lignin content ranges from 17,2 —
24,8 per cent. The alkali consumptions in the spent liquor throughout the experiment were between 10,7 and '13.7

per cent.

This experiment reveals that except for density, other properties were significantly i .
. ‘ 1 , ly in fluenced. by the level of -pH.
Medxum' density _ﬁberboard produced from slurry of having the pH of 3, 4, 5, 6 and 7 appear to have the density, l)::ter
absorption, tensile strength modulus of rapture and modulus of elastisity comparable to that of the FAO Standard.
In general, the pH 5 produce medium density fiberboard of better Dhysical properties.
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I. PENDAHULUAN —

Papan serat berkerapatan sedang (medium
density fiberboard) adalah jenis papan serat dengan
kerapatan 0,40 — 0,80 gr/cm3 yang banyak digu-
nakan antuk bahan konstruksi dan karoseri (FAO,
1958 dan KOLIMANN, 1975). ‘

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan
telah melakukan penelitian untuk mencari peman-
faatan limbah kayu ditempat penebangan sebagai
bahan baku papan serat berkerapatan sedang me-
ngingat potensi limbah kayu tersebut cukup besar

dan masih terbatas pemanfaatannya. Proses pro-

duksi papan serat relatif mudan dan pada umum-
nya memberikan keseragaman mutu walaupun di-
buat dari bahan ‘yang bervariasi dan bermutu
rendah.

Kayu limbah ditempat penebangan kayu terdiri
dari berbagai mutu dan jenis kayu. Papan serat
yang dihasilkan dari kayu limbah seperti tersebut
dapat menyebabkan variasi terhadap berbagai ke-
kuatan, sifat penyerapan air dan warna lembaran.
Menurut perusahaan Defiberator (1958), masalah
ini dapat dikurangi dengan pencampuran bahan
baku yang sesuai, pengaturan pH pada pembentuk-

an lembaran atau dengan menambahkan bshan

penolong. :

Menurut HIGGINS (1973) pengolahan kayu daun
lebar secara campuran untuk pulp tidak akan
mengalami kesukaran teknis yang besar apabila di-
oleh berdasarkan pengelompokan berat jenis. Hasil
penelitiatn SUMARMA dan SILITONGA (1983)
terhadap pembuatan pulp kertas dari campuran
kayu daun lebar berdasarkan pengelompokan berat
jenis menunjukkan, bahwa campuran kayu yang
memiliki berat jenis antara 0,19 — 0,79 menghasil-
kan pulp dengan mutu yang cukup baik. Agar

lignin, bahan pengikat ureaformaldehida dan bahan -

penolong berupa tawas dapat bekerja dengan baik
sebagai pengikat serat, maka pH bahan diatur da-
lam suasana asam (CHAMBERS, 1960). Untuk

mengetahui peranan pH bahan pembentuk lem- -

baran dan mendapatkan nilai optimum, papan
serat yang dibuat dari kayu limbah maka dilaku-
kan percobaan pembuatan papan serat berkerapat-
an sedang dari berbagai pH pada pembentuk lem-
baran dengan menggunakan bahan pengikat urea-
formaldehida dan bahan penolong berupa tawas.
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0,37 — 0,61 yang diolah dengan proses soda
dingin pada konsentrasi kaustik soda 35 gram per
liter, memberikan rendemen pulp berkisar antara
‘85,45 — 91,12 persen, konsumsi alkali 10,33 —
13,70 persen dan kadar lignin pulp sekitar 17,21 —
24,83 persen. .

Hasil pengamatan menunjukkan, bahwa cam-
puran kayu limbah dapat menghasilkan rendemen
pulp semikimia soda dingin (85 — 95 persen) dan
konsumsi alkali (10—14 persen) seperti yang di-
tetapkan oleh LIBBY (1960). Pulp campuran kayu
limbah ini diduga memiliki sifat fisik dan mekanik
yang baik, karena terbentuk suatu kombinasi anta-
ra sifat-sifat yang saling mengisi dari kayu limbah
yang diolah, sehingga dapat menghasilkan sifat fisik
dan mekanik pulp yang optimum. Lignin yang
cukup tinggi dikandung pulp campuran kayu lim-
bah ini diharapkan dapat berperan sebagai bahan
‘pengikat antara serat dalam lembaran.

Dengan demikian campuran kayu limbah eks-
ploitasi yang memiliki berat jenis 0,37 sampai 0,61

. dapat dibuat menjadi pulp semikimia soda dingin
sebagai bahan baku papan serat, antara lain papan
serat berkerapatan sedang, meskipun menghendaki

pula syarat-syarat tertentu untuk mendapatkan ba-
han baku papan serat berkualitas baik. ‘Salah satu
syarat yang perlu diantaranya adalah kondisi pH ba-
han yang akan digunakan untuk pembuatan lem-
Hasil pengujian terhadap nilai rata-rata sifat fisik
dan mekanik papan serat berkerapatan sedang yang
dibuat dari 7 variasi pH bahan pembentuk lembar-
an dicantumkan pada Tabel 1 dan analisis keragam-
an sifat-sifat tersebut diuraikan pada Tabel 2.
Hasil pengamatan pada Tabel 1 menunjukkan
bahan papan serat berkerapatan sedang yang dibuat
dari bahan dengan pH 4, 5, 6 dan 7 dapat meme-
nuhi persyaratan FAO (1966) untuk kerapatan
sekitar 0,42 — 0,80 gr/cm3, daya serap air 6 — 40
persen, keteguhan tarik 85 — 210 kg/cm2, kete-
guhan lentur 105 — 280 kg/cm2 dan modulus
elastisitas berkisar antara 14.000 — 49.000 kg/
cm2. Papan serat berkerapatan sedang yang dibuat
dari bahan dengan pH3 hanya kekuatan tarik tidak
memenuhi standar yang ditetapkan FAO dan pH 8
adalah daya serap air, sedangkan sifat-sifat lainnya
memenuhi Standar yang ditetapkan FAO (1966).
Kecenderungan rendahnya- kekuatan tarik tersebut

1. Kerapatan
Nilai pH pH 7 Kontrol pH3 pH 4 pHS pHS8 pH 6
Nilai rata-rata : 0,46 0,48 0,48 0,50 0,50 0,60 0,51
Beda nyata W.06 = 0,71 , _

2. Daya serap air pH3 pH4 pHb Kontrol pH6 pH17 pHS8
Nilai rata-rata : _ 30,06 33,67 34,05 34,08 36,38 38,71 47,69
Beda nyata W.05 = 3,30 ' -

8. Kadar air pH 3 pH 4 Kontrol pHb5 pH6 pH 7 pH 8
Nilai rata-rata : 10,44 10,63 10,76 11,01 11,02 11,06 11,61
Beda nyata W.05 = 0,71 ‘

4. Keteguhan tarik : pH 3 pH 4 pli8 pH 7 Kontrol pH&#6 pHS -
Nilai rata-rata®*) : 1,178 1,935 2,059 2,059 2,075 2,079 2,117

'Beda nyata W.05 = 0,08 | | |

5. Keteguhan lentur pH 3 Kontrol pH 8 pH 7 pH4 pH6 pPH5
Nilai rata-rata : 118,31 121,53 128,02 136,04 141,21 142,69 168,21
Beda nyata W.05 = 23,42 - )

6. Modulus elastisitas : Kontrol pHS8 pH7 pH6 pH3 pH 4 pHS5
Nilai rata-rata”) : 4,021 4,140 4,170 4,183 4,219 4,228 4,281
Beda nyata W.05 = 0,15
Keterangan (remaks) : — menunjukkan tidak berbeda nyata

(No significant)
*) data dengan transformasi log X
Gambar 1. Diagram hasil uji beda sifat-sifat papan serat berkerapatan sedang.
Figure 1. Diagram of the test result of medium density fiberboard properties.
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